BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan dua daftar yang telah disusun oleh
akuntan perusahaan untuk dianalisis di akhir periode suatu perusahaan. Dua
daftar yang disusun oleh akuntan perusahaan yakni yang pertama daftar
neraca/laporan posisi keuangan perusahaan dan yang kedua yakni dafatar
pendapatan/daftar laba rugi perusahaan. Analisis laporan keuangan juga
merupakan suatu prosses untuk membedah laporan keuangan perusahan
hingga secara detail (komponen-komponennya). Dengan membedah laporan
keuangan perusahaan hingga mendalam per komponen laporan keuangan
dapat menghasilkan pemahaman atas laporan keuangan itu sendiri secara
menyeluruh.3*

Tujuan utama dalam menganalisis laporan keuangan yakni agar
perusahaan dapat mengetahui keadaan keuangan perusahaan saat ini. Dengan
menganalisis laporan keuangan , perusahaan mengetahui kelemahan dan
kekuatan yang ada di perusahaan. Dalam menganalisis laporan keuangan
terdapat beberapa manfaat dan tujuan untuk berbagai pihak. Manfaat dan

tujuan analisis laporan keuangan yakni sebagai berikut :

3 lwan Sugianto,Analilsis Komparatif Metode Rasio Keuangan ...,hal.04.
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Untuk mengetahui posisi keuangan perusahan dalam satu periode tertentu,
seperti : harta, kewajiban, modal, dan hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan dalam beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan — kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan.
Untuk mengetahui kekuatan apa saja yang dimiliki oleh perusahaan.

Untuk merencanakan langkah — langkah prebaikan yang perlu dilakukan
berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan.

Untuk penilaian kinerja manajemn serta untuk mengetahui apakah kinerja
manajemen dapat dikatakan berhasil atau tidak.

Untuk dijadikan perbandingan hasil yang telah tercapai dengan perusahaan

yang sejenis.®

. Harga Saham

Harga saham merupakan nilai surat saham yang mencerminkan

kekayaan perusahaan yang menerbitkan saham tersebut.®® Harga saham

merupakan faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan oleh investor

dalam melakukan investasi karena harga saham menunjukkan prestasi

perusahaan. Harga saham di pasar mosal terdiri dari tiga kategori yakni harga

tertinggi (high price), harga terendah (low price) dan harga penutupan (closing

price). Harga tertinggi atau terendah merupakan harga yang paling tinggi atau

paling rendah yang terjadi pada satu hari bursa. Harga penutupan merupakan

35 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan...,hal.66-68.
3 Kannia,Pengaruh NPM, ROA, ROE terhadap HargaSaham ...,hal.1261.
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harga yang terjadi terakhir pada saat akhir jam bursa.>” Saham secara
sederhana adalah bagian atau kepemilikan atas sesuatu perusahaan.3®

Menurut Kendall, harga saham tidak bisa diprediksi atau mempunyai
pola tidak tentu, ia bergerak mengikuti random walk sehingga pemodal harus
puas dengan normal return dengan tingkat keuntungan yang diberikan oleh
mekanisme pasar.>® Harga — harga saham sering mengalami fluktuasi , baik
berupa kenaikan maupun penurunan. Hal tersebut sangat sering terjadi di pasar
sekunder atau dalam aktivitas perdagangan sehari — hari. Pembentukan harga
saham sendiri terjadi karena adanya permintaan dan penawaran atas saham itu

sendiri.*°

C. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham
Harga saham menjadi sangat penting bagi investor karena mempunyai
konsekuensi ekonomi. Harga saham mencerminkan berbagai informasi yang
terjadi di pasar modal dengan asumsi pasar modal efisien.*! Harga — harga
saham sering mengalami fluktuasi , baik berupa kenaikan maupun penurunan.

Hal tersebut sangat sering terjadi di pasar sekunder atau dalam aktivitas

37 Gerald Edsel Yermia Egam,Dkk, Pengaruh Return on Asset, Returon On Equity, Net
Profit Margin dan Earning Per Share terhadap Harga Saham Perusahaan uang Tergabung dalam
Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2013-2015, Jurnal EMBA, Vol.5,
No.1,2017,hal.113.

% Melvin  Mumpuni dan Haris Darmawan,Panduan Berinvestasi Saham untuk
Pemula,2017. HIm.12.

3 Sudirman,Pasar Modal dan Manajemen Portofolio,(Gorontalo:Sultan ~ Amai
Press,2015).hal.16.

40 Juhaya,Lembaga Keuangan Syariah...,hal.355.

41 Musdalifah Azis Dkk,Manajemen Investasi,(Yogyakarta:Deepublish,2015).hal.82.
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perdagangan sehari — hari. Pembentukan harga saham sendiri terjadi karena
adanya permintaan dan penawaran atas saham itu sendiri.*

Berikut ini faktor — faktor yang mempengaruhi perubahan tingkat harga
saham :
1. Faktor Internal

a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru,
laporan produksi, laporan keamanan produk dan laporan penjualan.

b. Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan
dengan ekuitas dan hutang.

c. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of
director announcement) seperti perubahan dan penggantian direktur,
manajemen dan struktur organisasi.

d. Pengumuman pengambil alihan diverifikasi, seperti laporan merger,
investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan diakuisisi,
laporan di investasi dan lainnya.

e. Pengumuman investasi, seperti melakukan ekspansi pabrik,
pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya.

f. Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti

negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya.

42 Juhaya,Lembaga Keuangan Syariah...,hal.355.
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g. Pengumuman laporan keungan perusahaan, seperti peramalan laba
sebelum akhir tahun fiscal dan setelah akhir tahun fiscal. Sebagai
berikut peramalan laba yang digunakan :

1) Earning Per Share (EPS)

EPS atau laba per saham adalah total laba bersih dibagi
dengan jumlah lembar saham yang beredar dari masing — masing
perusahaan. Rasio ini menunjukkan laba bersih yang dihasilkan
oleh perusahaan untuk setiap unit saham selama periode tertentu. 43

2) Price Earning Ratio (PER)

Price Earning Ratio (PER) merupakan salah satu rasio
penilaian / pasar yang dapat digunakan untuk menilai reaksi pasar
terhadap kondisi perusahaan. Rasio ini menunjukkan perbandingan
antara closing price dengan laba per lembar saham (earning per
share).**

3) Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin merupakan salah satu rasio yang

digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini

dapat menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan

43 Asri Ramadhani,Skripsi : Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham
pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI),(Medan:Universitas Medan Area,2018).hal.07.

4 | Dewa Ayu Nopiyanti dan Ni Putu Ayu Darmayanti,Pengaruh PER, Ukuran
Perusahaan, dan Profitabilitas pada Nilai Perusahaan dengan Struktur Modal Sebagai Variabel
Moderasi, E-Jurnal Manajemen Unud, VVol.5, N0.12,2016. hal.7881.
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dengan cara membandingkan anatar laba bersih dengan
penjualan.®®
4) Return On Asset (ROA)

Return On Asset merupakan rasio yang mengukur
pengembalian atas total aktiva setelah bunga pajak. Dari hasil
pengembalian total aktiva atau total investasi dapat menunjukkan
kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva
perusahaannya untuk menghasilkan laba. 46

5) Return On Equity (ROE)

Return on equity merupakan rasio yang digunakan utuk
mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menfokuskan pada bagaimana mendapatkan keuntungan bagi para

pemilik dari mengefisiensikan operasi perusahaan. .*’

Faktor Eksternal

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan
dan deposito, kurs valuta asing, inflasi serta berbagai regulasi dan
deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

b. Pengumuman hukum, seperti tuntutan karyawan terhadap perusahaan
atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap

manajernya.

4 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan...,hal.199-200.
46 Panca, Analisis ROA dan ROE terhadap Nilai Perusahaan ...hal.88.
47 Novita Sari,Pengaruh rasio Keuangan Terhadap harga Saham ...,hal.23.
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c. Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan,
insider trading, volume atau harga saham perdagangan, pembatasan

penundaan trading. 8

. Return On Asset

Return On Asset merupakan rasio yang mengukur pengembalian atas
total aktiva setelah bunga pajak. Dari hasil pengembalian total aktiva atau total
investasi dapat menunjukkan kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola
aktiva perusahaannya untuk menghasilkan laba. Dengan dana yang digunakan
oleh perusahaan, perusahaan mengharapkan pengembalian yang sebanding.
Dari hasil pngembalian ini perusahaan dapat membandingkan dengan
pengunaan alternative dari dana tersebut. Keefektifan suatu perusahaan dapat
diukur dengan hasil pengembalian, apabila tinggi maka semakin efektif
perusahaan tersebut.*°

Fungsi dari Return On Asset sendiri yakni untuk mengukur secara
keseluruhan kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan

manajerial efiensi. Berikut ini rumus untuk menghitung return on asset :

Laba Bersih

A= Total Assets X 100%

50

48 Asri Ramadhani,Skripsi : Analisis Faktor — Faktor...hal.08.
4 Panca, Analisis ROA dan ROE terhadap Nilai Perusahaan ...hal.88.
%0 Anggi Maharani Safitri dan Makaram,Pengarun ROA, ROE, dan NPM terhadap

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia,Jurnal Riset bisnis dan Investasi,VVol.4 No.1,2018,hal.28.
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Dari rumus perhitungan diatas dapat disimpulkan seberapa besarkah
pengembalian investasi yang dihasilkan perusahaan dengan membandingkan
laba usaha dengan total asset atau operating assets. Dari rumus tersebut dapat
dilihat seberapa besar rasionya, semakin besar rasio maka semakin besar

kemampun perusahaan dalam menghasilkan labanya.

E. Return On Equity

Retrn on equity merupakan rasio yang digunakan utuk mengukur laba
bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menfokuskan pada
bagaimana mendapatkan keuntungan bagi para pemilik dari mengefisiensikan
operasi perusahaan. Rasio ini memperlihatkan seberapa efektifkah perusahaan
dalam mengelola modal sendiri, dan rasio ini dapat mengukur tingkat
keuntungan para pemilik modal dengan investasi yang telah pemilik modal
tanamkan.

Fungsi dari Return On Equilty sendiri yakni untuk mengukur berapa
tingkat penghasilan bersih yang diperoleh oleh pemilik perusahan atas modal
yang di investasikan.>? Berikut ini rumus untuk menghitung return on equity :

Laba Bersih

E ~Total EkuitasX 100%

53

51 Novita Sari,Pengaruh rasio Keuangan Terhadap harga Saham ...,hal.23.

52 Herispon,Analisis Laporan Keuangan (Financial Statement Analysis),(Pekanbaru:
Sekolah Tinggi lImu Riau,2018),.hal.42.

%3 Anggi Maharani,Pengaruh ROA, ROE, dan NPM...,hal.28.
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Dari rumus perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa return on equity
mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham dengan
menghitung laba bersih yang ada bagi pemegang saham biasa dibagi dengan
jumlah ekuitas saham biasa. Semakin besar hasil rasio maka dapat

menunjukkan besarnya modal sendiri dalam menghasilkan sejumlah laba.>*

. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur margin laba atas penjualan. Rasio ini dapat menunjukkan
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan dengan cara membandingkan
anatar laba bersih dengan penjualan.®® Net profit margin merupakan rasio yang
mengukur sejauh mana perushaan dapat menghasilkan laba bersih dari

penjualan. Berikut rumus untuk menghitung net profit margin :

_Laba Bersih

~ Penjualan 00%

56
Dari rumus yang tertera diatas dapat disimpulkan bahwa rasio ini
menghitung dengan cara membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba
bersih sendiri disini didapat dari hasil pengurangan antara laba sebelum pajak
dengan beban pajak penghasilan. Laba sebelum pajak yang dimaksud disini

yakni laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lainnya, lalu

% panca,Aanalisis ROA dan ROE terhadap Nilai Perusahaan ...,hal.88.
55 Kasmir,Analisis Laporan Keuangan...,hal.199-200.
%6 Anggi Maharani,Pengaruh ROA, ROE, dan NPM .._,hal.29.
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dikurangi dengan beban dan kerugian lainnya.®” Semakin tinggi net profit
margin maka semakin efisien perusahaaan dalam produksi, personalia,

pemasaran dan keuangan.®®

. Hubungan Return On Asset dengan Harga Saham

Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Dari rasio ini,
perusahaan dapat mengetahui seberapa banyak rupiah yang diperoleh dari laba
bersih untuk setiap rupiah yang di investasikan oleh pemegang saham atau
pemilik perusahan. Return o asset dapat berpengaruh terhadap prediksi laba
perusahaan.®® Semakin besar rasio maka semkin besar kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan labanya.®°

Dengan rasio ini perusahaan dapat mengukur seberapa besarkah
pengembalian investasi yang dihasilkan oleh perusahaan. Semakin besar rasio
maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labanya.®
Dengan begitu para investor akan semakin tertarik untuk menanamkan
sahamnya. Apabila investor tertarik dalam berinvestasi maka harga saham
perusahaan dapat menaik. Jadi semakin tinggi return on asset semakin tinggi

pula harga sahamnya. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Ni Komang Santi

57 Margareth Fransisca Sinaga,Skripsi : Pengaruh return On Assets dan Return on Equity

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara di Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2016,(Medan:Universitas Medan Area,2018),.him.12-13.

%8 Rike Jolanda,Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio...,hal.65.
59 Marlina Widiyanti,Pengaruh Net Profit Margin, return On Assets dan Debt to equity

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan LQ-45,Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan,Vol.7
No0.3,2019,.hIm.547.

60 Novita Sari,Pengaruh rasio Keuangan Terhadap harga Saham ...,hal.23.
®1 |bid.,hal..23.
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Ani,Dkk pada tahun 2019%2, Opi Dwi Dera Astuti pada tahun 2018%, dan
Neneng Tita Amalya pada tahun 2018.%* Hasil dari penelitian tersebut yakni

return on asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

H. Hubungan Return On Equity dengan Harga Saham

Return On Equity merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal saham tertentu. Rasio ini
merupakan rasio yang mengukur dari sudut pandang para pemegang saham.
Dalam mengukur kerberhasilan bisnis yang dijalani, para pemegang saham
memakai return on equity.®® Semakin besar hasil rasio maka dapat
menunjukkan besarnya modal sendiri dalam menghasilkan sejumlah laba.®

Dengan ini para investor dapat menilai sejauh mana perusahaan dapat
mengelola modal yang telah diberikan oleh para investor. Dengan rasio ini
para investor dapat menilai seberapa banyak kah jumlah laba yang dihasilkan
perusahaan dari modal yang telah mereka berikan. Semakin baik perusahaan
dalam mengelola modal para investor maka semakin banyak para investor
yang menanamkan modalnya.

Dengan begitu harga saham pada perusahaan dapat meningkat karena
terdapat banyak investor yang tertarik. Semakin tinggi return on equity

semakin tinggi harga saham perusahaan. Hal ini dibuktikan dalam penelitian

62 Ni Komang, Pengaruh ROA dan ROE ...,hal.155.

63 Opi Dwi,Pengaruh ROA,EPS dan NPM...,hal.141.

6 Neneng Tita,Pengaruh Return On Asset...,hal.178-179.

% Azeria Ra Bionda dan Nera Marinda Mahdar,Pengaruh Gross Profit Margin, Net Profit
Margin, Return On Asset dan Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia,Jurnal Bisnis dan Komunikasi,Vol. 4 No. 1,2017,hal.13-14.

8 Panca,Aanalisis ROA dan ROE terhadap Nilai Perusahaan ...,hal.88.
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Kannia Aulia Sahari dan | Wayan Suartana pada tahun 2020%7, Ni Komang
Santi Ani,Dkk pada tahun 2019%, dan Putra Rachmad Faisal pada tahun
2018%. Hasil dari penelitian tersebut yakni mengatakan bahwa return on

equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hubungan Net Profit Margin dengan Harga Saham

Net Profit Margin merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam meghasilkan laba
bersih dalam penjualan periode tertentu. Net profit margin mengukur
kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan laba dengan penjualan yang
telah dicapai oleh perusahaan. Semakin tinggi net porfit margin maka semakin
efisen perusahaaan dalam produksi, personalia, pemasaran dan keuangan.®

Dengan semakin efisiennya perusahaan dalam produksi, personalia,
pemasaran dan keuangan, maka para investor semakin tertarik untuk
menanamkan sahamnya ke perusahaan tersebut. Perusahaan yang dapat
mengelola keuangan dengan baiklah yang banyak diminati oleh para investor.
Sehingga para investor tidak akan ragu dalam menanamkan modalnya.

Semakin tinggi net profit margin perusahaan semakin tinggi
kepercayaan investor dalam menamkan modalnya dan semakin tinggi pula

harga saham perusahaan. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Rinaldi Triawan

67 Kannia,Pengaruh NPM, ROA, ROE terhadap Harga Saham ...,hal.1266.
8 Ni Komang, Pengaruh ROA dan ROE ...,hal.155.

8 Putra Rachmad,Pengaruh ROA,ROE,NPM dan EPS ...,hal.17.

0 Rike Jolanda,Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio...,hal.65.
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dan Atina Shofawati pada tahun 2018, Putra Rachmad Faisal pada tahun
20182, dan Neneng Tita Amalya pada tahun 201873, Hasil dari penelitian
tersebut yakni mengatakan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap

harga saham.

Peneliti Terdahulu

Dengan adanya peneliti terdahulu berguna untuk mendapatkan rujukan
atau acuan untuk meneliti sesuatu. Berikut ini peneliti terdahulu yang
dijadikan rujukan atau acuan pada penelitian ini :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kannia Aulia Sahari dan | Wayan
Suartana pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh NPM, ROA, ROE
terhadap Harga Saham pada Perusahaan LQ45” . Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pergerakan harga saham yaitu analisis fundamental
dimana rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam analisis
fundamental yaitu NPM, ROA, dan ROE. Sampel dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
26 perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 tahun 2014 — 2018 di
Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa NPM dan
ROA tidak berpengaruh pada harga saham sehingga tidak mampu
meningkatkan harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam indeks

LQ45, sedangkan ROE berpengaruh terhadap harga saham sehingga makin

I Rinaldi,Pengaruh ROA, ROE, NPM dan EPS ...,hal.555.
72 putra Rachmad,Pengaruh ROA,ROE,NPM dan EPS ...,hal.17.
3 Neneng Tita,Pengaruh Return On Asset, Return On Equity...,hal.178-179.
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tinggi tingkat ROE maka semakin tinggi harga saham pada perusahaan
yang bergabung dalam indeks LQ45. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel yang digunakan.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada populasi, sampel, tahun yang
diteliti dan perusahaan yang diteliti.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ulil Albab Al Umar dan Anava
Salsa Nur Savitri pada tahun 2020 yang berjudul “Analisis Pengaruh
ROA, ROE, EPS terhadap Harga Saham”. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
dan Earning Per Share (PER) terhadap Harga Saham pada Bank
Konvensional di Bursa Efek Indonesia periode 2008 — 2017. Jumlah
sampel yang diteliti dalam penelitian ini sebanyak 60 sampel dari 6
perusahaan Bank Konvensional. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial ROA dan ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Tetapi EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara
simultan ROA dan ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Tetapi EPS Dberpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada
variabel ROA dan ROE. Sedangkan perbedaannya tidak terdapat variabel
NPM pada penelitian tersebut, kemudian populasi, sampel, tahun yang

diteliti dan perusahaan yang diteliti berbeda.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang Santi Ani, Trianasari dan
Wayan Cipta pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh ROA dan ROE
serta EPS terhadap Harga Saham Sektor Farmasi yang Terdaftar di BEI”.
Penlitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return On Asset, Return
On Equity, dan Earning Per Share terhadap Harga Saham secara simultan
maupun parsial. Desain penelitian yang digunakan kuantitatif kausal.
Subjek pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor farmasi. Objek
penelitian ini yakni Return On Asset, Return On Equity, Earning Per
Share dan Harga Saham. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan pencatatan dokumen. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisi regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA, ROE, EPS berpengaruh
signifikan terhadap harga saham dengan sumbangan pengaruh sebesar
75,1%. ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga
saham sebesar 5,8%, ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham sebesar 24,2% dan EPS berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap harga saham sebesar 11,2%. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel ROA dan ROE.
Sedangkan perbedaannya tidak terdapat variabel NPM pada penelitian ini,
kemudian populasi, sampel, tahun yang diteliti dan perusahaan yang
diteliti berbeda.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Opi Dwi Dera Astuti pada tahun 2018

dengan judul “Pengaruh ROA, EPS,dan NPM terhadap Harga Saham pada
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Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI periode 2014-
2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On
Asset, Earning Per Share dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham
pada perusahaan makanan dan minuman yang Terdaftar di BEI periode
2014-2017. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 14 perusahaan. Data dalam penelitian
ini berupa data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI tahun 2014 —
2017. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham, EPS tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan NPM tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Secara simultan, ROA,EPS dan NPM
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel ROA, NPM
dan perusahaan yang diteliti. Sedangkan perbedaannya tidak terdapat
variabel ROE pada penelitian ini, kemudian populasi, sampel, dan tahun
yang diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi Triawan dan Atina Shofawati
pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh ROA, ROE, NPM dan EPS
terhadap Harga Saham Perusahaan di Jakarta di JIl periode 2011-2015.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ROA,
ROE, NPM dan EPS terhadap Harga Saham pada Perusahaan di Jakarta di

JII periode 2011-2015 secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi
data panel. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 75yang diambil dari 15
perusahaan yang tercatat mempunyai saham syariah pada periode 2011-
2015. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Secara simultan,
ROA,ROE,NPM dan EPS berpengaruh terhadap harga saham. Secara
parsial ROA dan NPM memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham, ROE memiliki hubungan positif dan tidak
signifikan terhadap harga saham, EPS memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap harga saham. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel yang digunakan kecuali
variabel EPS. Sedangkan perbedaannya terdapat pada populasi, sampel,
tahun yang diteliti dan perusahaan yang diteliti.

. Penelitian yang dilakukan oleh Putra Rachmad Faisal pada tahun 2018
dengan judul “Pengaruh ROA, ROE, NPM dan EPS terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return On Asset,
Return On Equity, Net Profit Margin dan Earning Per Share terhadap
harga saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010 — 2016. Populasi dalam penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 4 perysahaan telekomunikasi. Teknik analisis yang

digunakan dalam penelitian ini yakni analisis linier berganda. Hasil dalam
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penelitian ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham.ROE berpengaruh posistif dan tidak
signifikan terhadap harga saham. NPM dan EPS berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham. Variabel yang dominan terhadap harga
saham pada perusahaan telekomunikasi adalah variabel NPM. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel
yang digunakan kecuali variabel EPS. Sedangkan perbedaannya terdapat
pada populasi, sampel, tahun yang diteliti dan perusahaan yang diteliti.

. Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Tita Amalya pada tahun 2018
dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit
Margin dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham”. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh ROA,
ROE, NPM dan DER secara simultan dan parsial terhadap harga saham
perusahaan pertambangan sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012 — 2014. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20
perusahaan pertambangan sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yakni metode purposive sampling. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ROA, ROE, NPM dan DER mempunyai pengaruh
signifikan terhadap harga saham. Secara parsial ROA,ROE dan DER tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham, sedangkan NPM
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Persamaan penelitian ini

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel yang digunakan
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kecuali variabel DER. Sedangkan perbedaannya terdapat pada populasi,
sampel, tahun yang diteliti dan perusahaan yang diteliti.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Gerald Edsel Yermia Egam, Ventje llat
dan Sony Pangerapan pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh
ROA,ROE,NPM dan EPS terhadap Harga Saham Perusahaan yang
Tergabung dalam Indeks LQ45 di BEI Periode Tahun 2013-2015”. Tujuan
dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui adakah pengaruh ROA, ROE,
NPM dan EPS terhadap Harga Saham Perusahaan yang Tergabung dalam
Indeks LQ45 di BEI. Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45. Pengambilan sampel dlaam penelitian ini
dengan cara purposive sampling yang berjumlah 20 perusahaan. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ROA dan ROE tidak
memiliki pengaruh terhadap harga saham. NPM memiliki pengaruh negatif
terhadap harga saham. EPS memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu pada variabel yang digunakan kecuali variabel EPS. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada populasi, sampel, tahun yang diteliti dan

perusahaan yang diteliti.

K. Mapping Variabel dan Operasionalnya
Dari penjelasan teori hubungan sebelumnya maka variabel dan

operasionalnya di mapping sebagai berikut :



1. Retun On Asset
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Indicator / Operasional

Variabel Variabel Skala Referensi
Operasional Return On
Asset pada skripsi ini
Return On Asset | adalah perhitungan per | Rasio Laporan Keuangan Tahunan
tahun dalam satuan
miliar pada tahun 2020
2. Return On Equity
Variabel Indicator / _Operasmnal Skala Referensi
Variabel
Operasional Return On
Equity pada skripsi ini
Return On Equity | adalah perhitungan per | Rasio Laporan Keuangan Tahunan
tahun dalam satuan
miliar pada tahun 2020
3. Net Profit Margin
Variabel Indlcator/_OperasmnaI Skala Referensi
Variabel
Operasional Net Profit
. Margin  pada skripsi
NetPr(_)flt ini adalah perhitungan | Rasio Laporan Keuangan Tahunan
Margin
per tahun dalam satuan
miliar pada tahun 2020
4. Harga Saham
Variabel Indicator / _Operasmnal Skala Referensi
Variabel
Operasional Harga
Saham pada skripsi ini
Harga Saham adalah perhitungan per | Rasio Laporan Keuangan Tahunan

tahun dalam satuan
ribu pada tahun 2020
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L. Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian
1. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini yakni melihat adanya
pengaruh antara variabel independen (Return On Asset, Return On Equity
dan Net Profit Margin) dengan variabel dependen (Harga Saham). Berikut
kerangka konseptual yang dijelaskan pada gambar 2.1 :
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Return On Asset

(X1) | Hi
Return On Equity H> Harga Saham
X
) )
H3 A

Net Profit Margin
(Xs3) [

Ha

Yang dikaji dalam penelitian adalah variabel berikut ini :

a. Independent variable (X) yakni variabel yang mempengaruhi variabel
dependen. Dalam penelitian ini Return On Aset (X1), Return On Equity
(X2) dan Net Profit Mrgin (X3) merupakan variabel bebas.

b. Dependent variable (Y) yakni variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini Harga Saham merupakan variabel

terikat.



40

2. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, berikut ini rumusan
hipotesisnya :

H: : Retun On Asset terdapat hubungan positif dan signifikan terhadap
harga saham pada persahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini
merujuk pada penelitian Opi Dwi Dera Astuti.’

H> : Return On Equity terdapat hubungan positif dan signifikan terhadap
harga saham pada persahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini
merujuk Ni Komang Santi Ani, Trianasari dan Wayan Cipta.’

Hz : Net Profit Margin terdapat hubungan positif dan signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan manufaktur subsector makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini
merujuk pada penelitian Putra Rachmad Faisal.”®

Hs : Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin terdapat
hubungan positif dan signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis ini merujuk pada

penelitian Rinaldi Triawan dan Atina Shofawati.”’

4 Opi Dwi,Pengaruh ROA,EPS dan NPM ...,hal.140.

5 Ni Komang, Pengaruh ROA dan ROE serta EPS ...,hal.154.

76 Putra Rachmad,Pengaruh ROA,ROE,NPM dan EPS ...,hal.17.

" Rinaldi Triawan dan Atina Shofawati.Pengaruh ROA, ROE, NPM dan EPS terhadap
Harga Saham Perusahaan di Jakarta Islamic index (JII) Periode 2011-2015.Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan terapan.VVol.5,N0.7,2017. hal.555.



